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ABSTRAK

Pendekatan keterampilan proses sains diperlukan dalam pembelajaran kimia yang
efektif. Ini dapat dilakukan dengan bantuan media belajar siswa seperti lembar kerja siswa
berperan bagi pengembangan kemandirian siswa, keterampilan afektif, kognitif, dan
psikomotorik serta kemampuan pribadi siswa yang selanjutnya diterapkan dan dikembangkan
dalam kelompok terutama pada pelaksanaan praktikum. Penelitian ini bertujuan mengetahui
keefektifan pembelajaran kimia dengan pendekatan keterampilan proses sains berbantuan
lembar kerja siswa yang diterapkan pada KBM di suatu SMA N di Pemalang. Desain penelitian
ini adalah pretest and posttest control group design. Sampel dipilih dengan teknik cluster
random sampling, dengan kelas eksperimen menggunakan pendekatan keterampilan proses
sains berbantuan lembar kerja siswa sedangkan kelas kontrol pembelajaran tanpa pendekatan
keterampilan proses sains. Analisis data menggunakan uji perbedaan rata-rata pihak kiri dan t-
test, hasil belajar kognitif dianalisis dengan statistika parametrik, sedangkan pada aspek afektif,
psikomotor dan keterampilan proses sains, dianalisis secara deskriptif. Keefektifan perlakuan
penelitian diketahui dengan menggunakan analisis uji gain terhadap hasil belajar kognitif yaitu
pretest dan posttest siswa. Hasil analisis uji gain kelas eksperimen sebesar 0,79 dengan kriteria
tinggi yang menunjukkan tingkat kepahaman siswa berbeda secara signifikan (tinggi).
Kesimpulan penelitian ini yaitu pendekatan keterampilan proses sains berbantuan LKS efektif
terhadap hasil belajar siswa dengan pencapaian ketuntasan belajar klasikal 86,09 %.

Kata kunci: keefektifan pembelajaran, keterampilan proses sains, lembar kerja siswa

ABSTRACT

Science process skills approach needed in effective chemistry learning. This can be
done with the help of student learning media such as student worksheets which contribute to
the development of students' independence, skills, affective, cognitive, and psychomotor and
personal abilities of students and further developed in the group, especially on the practical
implementation. This study aims to determine the effectiveness of the chemistry teaching
science process skills approach with worksheets assisted that is applied to the teaching process
of SMA N in Pemalang. The study design was a pretest and posttest control group. Samples
were choosen by cluster random sampling technique, so the experimental class using science
process skills approach aided student worksheets while the control class without learning
science process skills approach. Data analysis used the left-mean difference test and t-test,
cognitive learning outcomes were analyzed with statistical parametric, whereas the affective
aspect, psychomotor and science process skills, were analyzed descriptively. The effectiveness
of treatment is known from the results of gain test that using student’s pretest and posttest data.
The gain results of the analysis of cognitive test is 0.79 for experimental class with a high
criterion that indicates the level of understanding students are significantly different (high). The
conclusion of this research is science process skills approach aided worksheets effectively to
the achievement of student learning outcomes with classical learning completeness 86.09%.

Keywords: learning effectiveness, science process skills, student worksheets
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PENDAHULUAN

merupakan salah satu bidang disi-
plin ilmu sains yang diajarkan pada siswa
Sekolah Menengah Atas (SMA). Dalam
proses pembelajaran sains di sekolah,
sebaiknya pengembangan konsep dan ilmu
juga memperhatikan pengembangan nilai
dan sikap siswa disamping perkembangan
teori dan isi materi terutama dalam per-
kembangan ilmu kimia. Pengembangan nilai
dan sikap yang diperhatikan dalam sains
yaitu pada pengembangan aspek afeksi,
psiko-motor dan keterampilan siswa.

Hasil observasi di suatu SMA Negeri
di Pemalang, diketahui bahwa pembelajaran
kimia di sekolah tersebut belum sepenuhnya
memiliki waktu dan kesempatan yang cukup
untuk melakukan praktikum di laboratorium.
Pembentukan kelompok kerja dan pe-
laksanaan kegiatan praktikum membutuh-
kan adanya pengawasan dan pembimbing-
an dari guru kimia agar terhindar dari
kesalahan prosedur dan kecelakaan kerja
dalam pelaksanaan praktikum, namun yang
terjadi di suatu SMA di Pemalang, guru
kimia yang bertugas mendampingi siswa
dalam kegiatan praktikum adalah guru mata
pelajaran yang memberikan pelajaran di
dalam kelas sendiri, tanpa ada asisten guru
atau laboran untuk dapat membantu
kelancaran praktikum. Nilai rata-rata hasil
belajar kimia di kelas Xl IPA pada materi
sifat koligatif larutan masih cukup rendah,
yaitu 67,89. Nilai tersebut masih jauh dari
nilai kriteria ketuntasan mandiri yang
ditargetkan oleh sekolah, yakni sebesar 78.
Pembelajaran pada materi sifat koligatif
larutan akan dapat disampaikan dengan
baik apabila disampaikan dengan metode

praktikum agar dapat diperoleh informasi
yang maksimal mengenai kemampuan
siswa dan dapat dijadikan sebagai batas
keberhasilan siswa dalam belajar (Severo,
etal., 2012).

Peran pendekatan belajar mengajar
sangat penting dalam kaitannya dengan
keberhasilan belajar. Pendekatan pem-
belajaran yang melibatkan siswa secara
langsung berinteraksi dengan lingkungan-
nya membuat pembelajaran tersebut
menjadi bermakna bagi siswa dan melibat-
kan siswa secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Metode praktikum dalam
pelaksanaannya melibatkan siswa dalam
proses pembelajaran secara utuh sejak
langkah awal observasi hingga penarikan
kesimpulan (Champlain, 2010), hal ini
sesuai dengan penerapan pendekatan pem-
belajaran keterampilan proses sains.

Pendekatan keterampilan proses
merupakan pendekatan yang menekankan
pada penumbuhan dan pengembangan
sejumlah keterampilan tertentu pada diri
peserta didik agar mereka mampu mem-
proses informasi sehingga ditemukan hal-
hal yang baru yang bermanfaat baik berupa
fakta, konsep, maupun pengembangan
sikap dan nilai (Semiawan, et al., 1989).
Dengan pendekatan keterampilan proses
sains dan adanya bantuan media belajar
siswa seperti lembar kerja siswa berperan
bagi pengembangan kemandirian siswa,
keterampilan afektif, kognitif, dan psiko-
motorik serta kemampuan pribadi siswa
(Holil, 2008) yang selanjutnya diterapkan
dan dikembangkan dalam kelompok ter-
utama pada pelaksanaan praktikum.
Keterampilan individu yang kemudian ber-

kembang dan mendasari premis yang
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mengatur metode ilmiah disebut sebagai
kerampilan proses sains. Keterampilan
proses sains yang dimaksud meliputi ke-
terampilan  proses sains mengamati/
observasi, keterampilan proses sains klasifi-
kasi, interpretasi/ mengolah data berdasar-
kan informasi awal dari observasi, ke-
terampilan proses sains merumuskan hipo-
tesis, dan keterampilan proses sains me-
lakukan eksperimen, serta keterampilan
proses sains dalam mengambil kesimpulan.
Pada pengembangan keterampilan proses,
dapat menggunakan metode praktikum
(Wardani, 2008). Keefektifan

pembelajaran ditandai dengan keberhasilan

program

guru mengantarkan siswa pada tujuan
instruksional pembelajaran (Ananda, 2013),
dapat memberikan pengalaman belajar yang
atraktif, dan memiliki sarana belajar yang
menunjang. (Muhli, 2011).

Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana keefektifan pem-
belajaran kimia dengan pendekatan ke-
terampilan proses sains berbantuan lembar
kerja siswa pada materi sifat koligatif
larutan, yang dilaksanakan di kelas XII IPA 2
suatu SMA di Pemalang, sedangkan tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
keefektifan pembelajaran kimia dengan
pendekatan keterampilan proses sains
berbantuan lembar kerja siswa pada materi
sifat koligatif larutan, yang dilaksanakan di
kelas XII IPA 2 suatu SMA di Pemalang.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di suatu SMA di
Pemalang pada materi sifat koligatif larutan.

Desain penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control
Group Design. Pengambilan sampel di-
lakukan dengan teknik cluster random
sampling. Dalam penelitian ini diambil siswa
siswi pada dua dari tiga kelas populasi
sebagai sampel. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah pendekatan pem-
belajaran yang digunakan. Pada kelas
eksperimen, pembelajaran kimia meng-
gunakan pendekatan keterampilan proses
sains berbantuan lembar Kkerja siswa,
sedangkan pada kelas kontrol dilakukan
pembelajaran kimia tanpa menggunakan
pendekatan keterampilan proses sains.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
hasil belajar kimia siswa kelas Xl semester
1 Tahun Ajaran 2013/2014 pokok bahasan
sifat koligatif larutan. Variabel kontrol dalam
penelitian ini adalah materi pelajaran, kuri-
kulum yang digunakan, dan jumlah jam
pelajaran.

Metode pengumpulan data dilaku-
kan dengan metode dokumentasi, metode
tes, dan metode observasi. Data penelitian
hasil belajar kognitif dianalisis dengan uji
statistik parametrik, yaitu uji perbedaan rata-
rata satu pihak kiri untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Setelah
diketahui adanya perbedaan pada ketiga
kelas eksperimen, analisis dilanjutkan
dengan uji t-test dan uji gain ternormalisasi
untuk mengetahui keefektifan dari model
pembelajaran yang dilakukan yaitu peng-
gunaan lembar kerja siswa dengan pen-
dekatan keterampilan proses pada kelas XilI
IPA 2.

Rumus uji gain ternomalisasi

(n-gain) yang digunakan adalah:
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<Spost>—<Spre> .
<g>=—b—_ P (Wiyanto, 2008)
100%—-<Spre>

Keterangan:

<g> = faktor gain

<Spre> = skor rata-rata tes awal (%)
<Spes™> = skor rata-rata tes akhir (%)

Gain menunjukkan peningkatan pe-
mahaman atau penguasaan konsep siswa
setelah pembelajaran dilakukan guru.
Dijelaskan bahwa N-gain adalah gain yang
dinormali-sasi dari kedua model, skor
maksimum adalah pencapaian skor tertinggi
dari tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest). Jika <g> paling sedikit 0,7, maka
N-gain yang dihasilkan termasuk kategori
tinggi, jika <g> yang diperoleh paling sedikit
0,3 dan tidak lebih dari 0,7, maka N-gain
yang dihasillkan temasuk kategori sedang.
Namun, jika <g> yang diperoleh tidak lebih
dari 0,3, maka N-gain yang dihasilkan
termasuk kategori rendah (Nuraeni, et al.,
2013).

Hasil belajar afektif, psikomotor, dan
ke-terampilan proses sains siswa dianalisis
secara deskriptif. Deskripsi aspek psiko-
motorik dan afektif dengan kriteria (1)
sangat tinggi untuk rata-rata nilai pada tiap
aspek 91-100, (2) tinggi untuk rata-rata nilai
pada tiap aspek 81-90, (3) cukup untuk rata-
rata nilai pada tiap aspek 71-80, (4) rendah
untuk rata-rata nilai pada tiap aspek 61-70,
dan (5) sangat rendah untuk rata-rata nilai

pada tiap aspek kurang dari 60.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data rata-rata pretest siswa yang
dihasilkan untuk kelas eksperimen sebesar
45,03 dan 47,02 pada kelas kontrol. Data

nilai pretest digunakan untuk menganalisis
keadaan awal sampel yang telah terpilih
secara cluster random sampling, pengujian
pertama yang dilakukan yaitu uji kenormalan
data. Dari hasil analisis normalitas data,
diperoleh x2 hitung sebesar 8,80 pada kelas
eksperimen dan 9,00 pada kelas kontrol.
Hasil analisis ini menunjukkan bahwa x2
hitung tidak lebih dari x2 tabel yang nilainya
9,49 sehingga diketahui bahwa kedua kelas
tersebut berdistribusi normal (Sudjana,
2005).

Data pada hasil uji bartlett terhadap
nilai pretest siswa diperoleh x2 sebesar
0,114. Uji bartlett ini dilakukan untuk me-
ngetahui homogenitas berdasarkan nilai
pretest pada kedua kelas. Nilai yang di-
dapatkan lebih kecil dari x2 pada tabel x2
homogenitas sebesar 3,84 yang berarti
bahwa kedua kelas memiliki kesamaan rata-
rata homogen (Sudjana,2005).

Dari hasil analisis kesamaan rata-
rata atau varians untuk nilai pretest pada
kedua kelas, diperoleh nilai F hitung untuk
tes awal sebesar 1,589. Hasil ini menun-
jukkan bahwa kedua kelas memiliki
kesamaan rata-rata atau varians yang
sama. Berdasarkan analisis awal dari nilai
pretest antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dapat diketahui bahwa kedua kelas
berawal dari kondisi yang sama. Kemudian
kedua kelas diberi pembelajaran dengan
perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen
mendapat pembelajaran dengan pendekat-
an keterampilan proses sains berbantuan
lembar kerja siswa sedangkan kelas kontrol
dengan model pembelajaran konvensional.

Pada pendekatan keterampilan

proses sains, keterampilan yang dimaksud
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adalah keterampilan yang mendasari premis
yang mengatur metode ilmiah, meliputi ke-
terampilan  proses sains mengamati/
observasi, keterampilan proses sains klasifi-
kasi, interpretasi/ mengolah data berdasar-
observasi, ke-

kan informasi awal dari

terampilan proses sains merumuskan
hipotesis, dan keterampilan proses sains
melakukan eksperimen, serta keterampilan
proses sains dalam mengambil kesimpulan.

Keterampilan proses sains yang dikembang-
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kan dan diamati dalam penelitian ini di-
analisis secara deskriptif dengan tujuan
untuk mengetahui indikator mana yang
dimiliki siswa dan indikator mana yang perlu
dibina dan dikembangkan lagi. Kriteria
tinggi, tinggi,
cukup, rendah dan sangat rendah. Rata-rata

penilaian meliputi sangat
nilai keterampilan proses sains dan rata-rata
nilai aspek psikomotor
pada Tabel 1.

siswa ditampilkan

Tabel 1. Rata-rata keterampilan proses sains dan psikomotorik

Eksperimen Kontrol
. . Rata- Rata- Rata- Rata-
No Keterampilan Proses Sains rata rata Kriteria rata rata Kriteria
poin nilai poin nilai
1 KPS Mengamati 3,30 82,56 Tinggi 2,83 70,83  Cukup
2 KPS Klasifikasi 3,16 79,07  Cukup 2,86 71,43  Cukup
3 KPS Interpretasi 3,05 76,16  Cukup 2,81 70,24  Cukup
4 KPS Hipotesis 3,44 86,05 Tinggi 3 75 Cukup
5 KPS Eksperimen 3,42 85,47  Tinggi 3,12 77,98  Cukup
6 KPS Menyimpulkan dan 3,63 90,70 Sangat 3,05 76,19  Cukup
Mengomunikasikan Tinggi
Rata-rata nilai psikomotorik 83,33 Tinggi 73,61 Cukup
siswa
Pada kelas kontrol semua indikator keterampilan proses sains mengamati,

berkategori cukup, hal ini dikarenakan pada
kelas kontrol guru menggunakan model
pembelajaran konvensional yang kurang
menumbuh-kan keterampilan proses sains
namun telah diselingi dengan kegiatan

observasi. Pada kelas kontrol, siswa

cenderung lebih pasif karena suasana
belajar dan proses pembelajaran kurang
menarik dan hanya berpusat pada guru.
Sedangkan pada kelas eksperimen rata-rata
keterampilan proses sains siswa sudah
cukup baik dan tinggi.

Rata-rata capaian nilai keteram-

pilan proses sains siswa pada indikator

keterampilan proses sains klasifikasi, dan

keterampilan proses sains
sebesar 82,56; 79,07, dan 76,16. pada kelas
eksperimen sedangkan pada kelas kontrol
sebesar 70,83; 71,43, dan 70,24. Hasil

analisis menunjukkan bahwa capaian kete-

inter-pretasi

rampilan proses sains siswa pada kelas

eksperimen lebih baik daripada capaian

siswa pada kelas kontrol. Hal ini dapat

diketahui pula dari kriteria keterampilan

proses sains yang dicapai, yakni pada

indikator  keterampilan  proses  sains

mengamati, dengan kriteria tinggi pada

kelas eksperimen dan kriteria cukup pada
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kelas kontrol. Sedangkan pada indikator
keterampilan proses sains kedua
(keterampilan proses sains klasifikasi) dan
ketiga (keterampilan proses sains inter-
pretasi), menunjukkan hasil analisis dengan
kriteria yang tidak jauh berbeda dengan
kelas kontrol. Rata-rata nilai kedua kelas
pada indikator tersebut berada pada kriteria
yang sama, yakni pada kriteria cukup. Hal
ini dapat terjadi karena pada penelitian ini,
pembelajaran lebih terfokus pada pe-
ngembangan keterampilan proses sains
observasi, hipotesis, melakukan eksperimen
dan mengkomunikasikan simpulan dari hasil
eksperimen siswa sehingga pengem-
bangan keterampilan proses sains klasifikasi
dan keterampilan proses sains interpretasi
siswa masih kurang dilatih (Deta, et al.,
2013). Selain itu, untuk dapat mengem-
bangkan keterampilan proses sains inter-
pretasi, guru baik di dalam kelas maupun di
lapangan harus lebih menguasai materi
berkaitan agar dapat memandu siswa
dengan baik (Hartono, 2013).

Rata-rata capaian nilai keteram-
pilan proses sains siswa pada indikator
keterampilan proses sains hipotesis, kete-
rampilan proses sains eksperimen, dan
keterampilan proses sains menyimpulkan
serta mengkomunikasikan berturut-turut
sebesar 86,05; 85,47, dan 90,76 pada kelas
eksperimen sedang-kan pada kelas kontrol
sebesar 75,00; 77,98, dan 76,19. Hasil
analisis menunjukkan bahwa capaian
keterampilan proses sains siswa pada kelas
eksperimen lebih baik daripada capaian
siswa pada kelas kontrol. Hal ini dapat
diketahui pula dari kriteria keterampilan

proses sains yang dicapai, yakni pada

indikator keempat (keterampilan proses
sains hipotesis) dan kelima (keterampilan
proses sains eksperimen) dengan kriteria
tinggi pada kelas eksperimen dan kriteria
cukup pada kelas kontrol. Pencapaian siswa
pada indikator keterampilan proses sains
keenam, yaitu keterampilan proses sains
menyimpulkan dan mengomunikasikan, me-
nunjukkan perbedaan yang sangat signi-
fikan. Kriteria untuk pencapaian indikator ini
yaitu dengan kelas eksperimen mencapai
kriteria sangat tinggi sedangkan pada kelas
kontrol mencapai kriteria cukup. Perbedaan
pencapaian nilai dan tingkat perkembangan
keterampilan proses untuk indikator kete-
rampilan proses yang sama pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat terjadi
karena adanya perbedaan pendekatan
pembelajaran yang diterapkan selama pro-
ses pembelajaran berlangsung (Hayat, et
al., 2011).

Rata-rata keseluruhan penguasaan
siswa tiap indikator pada kelas eksperimen
3,33, dengan nilai 83,33 yang berarti
perkembangan keteram-pilan proses
sainsnya termasuk tinggi. Kelas kontrol
mencapai rata-rata 2,94 dengan nilai 73,61
yang berarti perkembangan keterampilan
proses sainsnya termasuk cukup. Berdasar-
kan hasil analisis tersebut dapat dikatakan
bahwa secara umum keteram-pilan proses
sains siswa pada kelas eksperimen lebih
baik daripada siswa kelompok kontrol. Hasil
analisis deskriptif keterampilan proses sains
yang di dukung oleh pengamatan aspek
psikomotorik siswa membuktikan bahwa
ketercapaian perkem-bangan keterampilan
proses sains siswa pada kelas eksperimen

berbeda dengan siswa pada kelas kontrol.
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Grafik pencapaian aspek  afektif dan

psikomotorik siswa dimuat pada Gambar 1.
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Keterangan gambar:

1. Ketrampilan proses sains mengamati
. Ketrampilan proses sains klasifikasi

. Ketrampilan proses sains interpretasi
. Ketrampilan proses sains hipotesis

. Ketrampilan proses sains eksperimen
. Ketrampilan proses sains

. menyimpulkan dan mengomunikasi
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Gambar 1. Ketercapaian perkembangan
keterampilan proses sains
siswa

Gambar 1 menampilkan pencapaian
keterampilan proses sains siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata
keterampilan proses sains siswa kelas
eksperimen yang baik disebabkan karena
pada kelas eksperimen, guru menggunakan
metode pembelajaran dengan pendekatan
keterampilan proses sains berbantuan
lembar kerja siswa. Metode ini dapat me-
numbuhkan keterampilan berproses siswa
melalui pengamatan lingkungan sekolah,
rumah, atau bahkan pengamatan yang
dilakukan terhadap tubuh siswa sendiri.
Proses pembelajaran menjadi menarik,

karena dalam prosesnya siswa diajarkan

bagaimana menemukan ide dan pola yang
dapat dilakukan untuk mem-pelajari dan
memecahkan masalah yang siswa hadapi
berkaitan dengan materi sifat koligatif
larutan. Selain itu juga untuk mengarahkan
siswa untuk dapat menyusun jawaban
sementara atau hipotesis dari suatu langkah
kerja ilmiah serta merancang praktikum
untuk membuktikan hipotesis yang didukung
teori-teori yang berkaitan, menjawab soal
secara runtut, sehingga akan memacu untuk
mengembangkan keterampilan proses sains
dan berpikir ilmiah siswa (Severo, et al.,
2010).

Rata-rata hasil pengamatan aspek
afektif yang diperoleh pada kelas
eksperimen adalah 3,31 dengan nilai 82,75
yang berarti pencapaian nilai pada aspek
afektifnya tinggi. Sedangkan pada kelas
kontrol rata-ratanya men-capai 3,03, tidak
terlalu signifikan bila dibandingkan dengan
kelas eksperimen dengan pencapaian nilai
75,79 yang berarti pencapaian nilai pada
aspek afektifnya adalah cukup. Dengan
meng-analisis pencapaian aspek afektif dan
aspek psikomotorik siswa yang dinilai
secara deskriptif individual, diperoleh bahwa
rata-rata aspek psikomotorik dan afektif
pada kelas eksperimen lebih besar diban-
dingkan dengan rata-rata hasil pengamatan
pada kelas kontrol. Perbedaan lebih
menonjol terdapat pada aspek psikomotorik
siswa antara kelas eksperimen dan kontrol
daripada perbedaan yang dihasilkan dari
analisis deskriptif aspek afektif (Kazembe
dan Methias, 2010). Grafik perbedaan rata-
rata pencapaian aspek afektif dan aspek

psikomotorik siswa dimuat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Perbedaan rata-rata aspek
a_fektif dan aspek psikomotorik
siswa

Perbedaan yang lebih besar pada
aspek psikomotorik siswa dikarenakan
pendekatan keterampilan proses seperti
pada pembahasan sebelumnya melatih
siswa dalam berproses melakukan kegiatan-
kegiatan ilmiah  berupa praktik dan
pengamatan yang secara langsung me-
ngembangkan keterampilan proses sains
dan kemampuan pada aspek psiko-
motoriknya. Dari perbedaan hasil analisis
kedua aspek ini dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kimia dengan pendekatan
keterampilan proses sains berbantuan
lembar kerja siswa terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen baik ditinjau dari aspek kogpnitif,
afektif, psikomotorik maupun dalam pe-
ngembangan keterampilan proses sains
siswa. Berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh, dapat dikatakan bahwa penca-
paian aspek afektif siswa pada kelas

eksperimen lebih baik daripada siswa kelas

kontrol meskipun tidak menunjukkan pe-
rubahan yang signifikan. Pada pertemuan
terakhir dilaksanakan tes akhir (posttest)
pada kedua kelas objek penelitian untuk
mengetahui hasil belajar kognitif siswa. Nilai
dari posttest inilah yang digunakan untuk
analisis hipotesis.

Diperoleh data rata-rata posttest
siswa untuk kelas eksperimen sebesar
88,44 dan pada kelas kontrol 79,96. Dari
hasil uji kenormalan data, diperoleh x2
hitung nilai posttest siswa sebesar 7,56
pada kelas eksperimen dan 8,73 pada kelas
kontrol. Hasil analisis ini menunjukkan
bahwa x2 hitung tidak lebih dari x2 tabel
yang nilainya 9,49 sehingga diketahui
bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi
normal (Sudjana, 2005).

Pada analisis kesamaan rata-rata
atau varians diperoleh nilai F hitung untuk
tes akhir sebesar 23,037. Hasil ini me-
nunjukkan adanya perbedaan rata-rata nilai
atau varians dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol setelah pelaksanaan pem-
belajaran. Selain itu, hasil analisis varians
perlu didukung dengan adanya analisis
ketuntasan belajar untuk mengetahui
apakah perbedaan rata-rata nilai atau
varians yang menunjukkan hasil positif, baik
atau justru sebaliknya. Perbedaan hasil
belajar kognitif ini selanjutnya diuji meng-
gunakan uji perbedaan rata-rata satu pihak
kiri dan t-test untuk menguiji hipotesis. Data
hasil perhitungan hasil belajar klasikal

dimuat pada Tabel 2.
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Jumlah siswa yang

Rasio ketuntasan

Kelas Jumlah siswa  Rata-rata )
tuntas belajar
Ekperimen 43 88,44 37 86,05
Kontrol 42 79,96 20 47,62

Tabel 2. Hasil rasio ketuntasan belajar klasikal

Pada uji ketuntasan belajar klasikal,
diperoleh rasio ketuntasan belajar klasikal
(keberhasilan kelas) pada kelas eksperimen
sebesar 86,05 yang berarti ada lebih dari 36
siswa dari jumlah siswa di kelas tersebut
telah mencapai ketuntasan individu. Dengan
demikian, siswa pada kelompok kelas
eksperimen telah mencapai ketuntasan
belajar klasikal (Mulyasa, 2007). Rasio
ketuntasan belajar klasikal pada kelompok
kontrol sebesar 47,62, yang berarti rasio
ketuntasan belajar pada kelompok kelas
kontrol belum mencapai ketuntasan belajar.

Rata-rata gain (g) untuk kelas
eksperimen diperoleh sebesar 0,79 yang
lebih besar dari kelas kontrol, sebesar
0,617. Uji gain ternormalisasi <g> digunakan
untuk mengetahui keefektifan dari pene-
rapan pembelajaran yang dilakukan yaitu
pendekatan keterampilan proses sains
dengan bantuan lembar kerja siswa. N-gain
menunjukkan peningkatan pemahaman atau
penguasaan konsep siswa setelah pem-
belajaran dilakukan guru. Untuk kelas
eksperimen, rata-rata gain menunjukkan
hasil yang baik dengan kriteria tinggi se-
dangkan pada kelas kontrol dengan kriteria
sedang. Perbedaan hasil kemampuan
kognitif posttest antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol ini disebabkan pada kelas
eksperimen  menerapkan  pembelajaran
keterampilan proses sains yang dirancang
untuk memotivasi dan mengaktifkan siswa

pada saat proses pembelajaran berlangsung

sehingga keterampilan proses sains siswa
dapat ditingkatkan (Marnita, 2013).

Rata-rata nilai pretest pada kelas
eksperimen sebesar 45,03. Nilai ini lebih
kecil dari perolehan rata-rata pretest pada
47,02.

Sedangkan rata-rata nilai posttest pada

kelas kontrol, yakni sebesar
kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata
nilai posttest pada kelas kontrol vyaitu
sebesar 88,44 pada kelas eksperimen dan
79,96 pada kelas kontrol. Grafik hasil
analisis hasil belajar pretest dan posttest

siswa disajikan dalam Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik hasil belajar aspek kognitif

Dari hasil pengujian uji rata-rata
satu pihak kiri untuk ketuntasan belajar
klasikal, diperoleh t-hitung sebesar 8,662
pada kelas eksperimen dan 1,515 pada
kelas kontrol. Hasil analisis t-hitung ini
memenuhi

kriteria  pengujian  hipotesis.

Dengan demikian, hipotesis diterima atau
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rata-rata  hasil belajar kognitif kelas
eksperimen lebih besar bila dibandingkan
dengan rata-rata hasil belajar kognitif kelas
kontrol. Kelebihan dari pendekatan pem-
belajaran keterampilan proses sains adalah
pada kegiatan siswa dengan pendekatan
pembelajaran ini sepenuhnya dilakukan
untuk mengembangkan keterampilan siswa
dalam berproses dan menjalani metode
iimiah yang dimulai dari melakukan
observasi hingga menarik kesimpulan ber-
dasarkan analisis data yang dilakukan saat
dan setelah kegiatan praktikum. Hal ini
dapat memberikan efek ingatan yang lebih
tajam dan bertahan lama pada siswa karena
tidak hanya teori dan analisis berbagai jenis
soal mengenai sifat koligatif larutan yang
diberikan kepada siswa selama pem-
belajaran berlangsung, melainkan siswa
juga diajak untuk mengikuti alur proses
ilmiah tentang bagaimana teori tersebut
dapat berlaku. Hal ini dibuktikan sendiri oleh
siswa melalui praktikum sehingga dapat
meningkatkan pencapaian hasil belajar
kognitif siswa pada kelas eksperimen. Hal
ini diketahui dari hasil analisis uji gain
pretest-posttest yang telah dilakukan. Dapat
diambil kesimpulan bahwa pendekatan
keterampilan proses sains berbantuan
lembar kerja siswa pada materi sifat koligatif
larutan terbukti efektif dalam peningkatan

hasil belajar siswa.

SIMPULAN

Pada kelas kontrol semua indikator
Ketrampilan Proses Sains (KPS) berkategori
cukup, hal ini dikarenakan pada kelas

kontrol, guru menggunakan model pem-

belajaran konvensional yang kurang me-
numbuhkan keterampilan proses sains
namun telah diselingi dengan Kkegiatan
observasi. Sedangkan Ppada kelas
eksperimen rata-rata keterampilan proses
sains siswa sudah cukup baik dan tinggi.
Hasil yang baik dari pada pelaksanaan
pendekatan KPS dalam pembelajaran pada
di kelas eksperimen didukung oleh pen-
capaian hasil belajar kognitif dan aspek
afektif siswa. Dari uraian dan analisis data
yang telah dilakukan, dapat diambil sim-
pulan bahwa pendekatan keterampilan
proses sains berbantuan lembar kerja siswa
pada materi sifat koligatif larutan terbukti
efektif dalam peningkatan hasil belajar

siswa.
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